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Kilas balik, etos kerja, dan implan, i

1.1 Kilas Balik

Penulis : Saya sempat membaca track record
Bapak, bahwa dulu Bapak sempat berkarir di industri,

terus  switch sebagai akademisi, mengapa Bapak
memutuskan berkarir sebagai akademisi ketimbang di L
jalur industri ?

Prof Firmanzah : Dulu lulus S1 dari ekonomi Ul
pinginnya berkarir di industri, saya sempat di perusahaan
asuransi, kemudian jadi konsultan manajemen di lembaga
manajemen Ul, kemudian jadi asisten marketing manajer
di perusahaan IT. Inginnya dulu ya ambil S2, dulu ada

dual degree antara MM Ul dan salah satu Universitas di
Prancis.

Ya sudah saya masuk di situ, masuk pun masih kerja
juga, jadi siangnya kerja malamnya kuliah jadi nggak
pernah ingin jadi akademisi memang. Karena programnya
dual degree ada dosen Prancis yang mengajar dan karna

230 |‘Prof. Filz
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Ssaya bilang, lya, terus ya sudah saya ambil formu
pan yang dipanggil tiga orang di kelas itu lalu dikasit

. = = ¥ [ 2 | [ [ 3 [ Ir T ! -
-ekomendasi untuk mengikuti interview. Dan keterima

ya
cudah, akhirnya saya berangkat ke Perancis untuk kuliah.

penulis : Saat itu Bapak usia ber

u 1]
!
1]

N

Prof Firmanzah : Mungkin 24 atau 25 tahun.
Pertama kali naik pesawat saat itu. Pertama kali ke luar
negeri ya ke Prancis itu. Sebelumnya saya gak pernah naik
pesawat. Mungkin kasihan waktu diwawancara. Ketika
ditanya, kapan terakhir naik pesawat? Saya jawab gak
pernah. Ditanya lagi, kapan terakhir keluar negeri? Saya
Jawab naik pesawat aja gak pernah apalagi keluar negeri
ya.

A Terus ya sudah karena harus berangkat
Mﬂﬂgkat. terus §3 selesaij, mengajar dul
Akademjs Sampai sekarang.

va
u di sana, dan

alan pgoisoo
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2 Impian & Kebahagiaan

ztos Ker

Faris Budiman Annas

jumat, 5 Oktober 2018, merupakan hari yang

sangat spesial bagi saya.
esempatan untuk berdiskusi empat mata dengan Prof.

Saat itu saya mendapatkan

srmanzah di salah satu ruangan rektorat Universitas
paramadina. Sebagai salah satu tokoh muda yang
inspiratif, saya membuat janji beberapa hari sebelumnya
dan meminta waktu beliau untuk berdiskusi. Beliau
akhirnya menyediakan waktunya sekitar dua jam sebelum
waktu shalat jumat tiba. Pada saat wawancara
berlangsung, saya meminta izin kepada beliau untuk
merekam percakapan dan hasilnya adalah tulisan ini.
Tujuan diskusi saya saat itu adalah untuk mendapatkan
nasihat-nasihat secara langsung dari beliau, oleh karena
itu pertanyaan wawancara saya banyak berkaitan dengan
pola pikir dan kehidupan.

Dalam tulisan ini, sebagian besar diisi dengan
transkrip wmmmmﬁm Prof Elrnmh agar
pembaca . dapat: mersaATEER RR mjélasan dan

i~ '-"
.._I-
l"-|i.._




Penulis : Dulu waktu Bapak di Prancis, Bapak sudah
mengajar di sana ya, lalu dipanggil oleh Bapak Bambang
Brodjonegoro untuk kembali ke Indonesia. Nah ity

bagaimana Bapak bisa memutuskan untuk kembali ?

Prof Firmanzah : Iya memang waktu itu, agak
bingung juga ya, karena waktu di Prancis itu, pacar sudah
putus, orang tua sudah tidak ada, kakak-kakak juga sudah
menikah, adik juga sudah mandiri, kemudian saya juga
dikasih beasiswa oleh pemerintah Perancis dan nggak
wajib pulang, jadi tidak ada kewajiban untuk pulang.

Terus waktu itu ada dekan baru di FEB Ul namanya
Bapak Bambang Brodjonegoro, beliau mencari orang-
orang FEB Ul yang ada di luar negeri dan beliau kontak
satu per-satu. Mau pulang nggak ?

Inginnya stay di Prancis waktu itu, pulang ngapain
gitu kan. Terus pembimbing saya mﬂhat saya gelisah.
begftu? |
tetap w a ‘JJI . g.; , f}_ L,ﬂ ’ f,'  sava =
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lang *“oke saya pulang™,
bingung, gajinyq berapa ya? dan Saya tinggal dimang ini>
Hehe. Kareng Saya tidak ada sayd

| ara dan tidak gdq rumah
di Jakarta. Tapi saya sudah terlanjur bilang “oke sayq
pulang” setelah

itu baru nanya kos-kosan berapg.
kontrakan berapa. (hehe belijay tertawa)
Jadi

pure, saya kembali ke Indonesig karena
idealisme.

1.2 Refleksi Kilas Balik Kehidupan Prof Firmanzah

Selama  proses wawancara ini,  beliau
menyampaikan dengan gaya yang santai dan humoris.
Beberapa pernyataan dalam cerita kilas balik ini beliau
utarakan dengan tertawa kecil dan guyon. Hal ini
menunjukkan bahwa Prof Firmanzah memiliki sisi humons
namun tetap berisi. Pada saat wawancara dimulai, saya

mengawali beberapa pertanyaan yang mengulik sejarah
dan perjalanan awal karir beliau. .
Keberanian beliau dalam mengambil tantangan

tertinggi di
untuk mﬂlmn _mm h w:mmﬂl W



o et

mengajak saya veliling kampus

aari Maroko,

Reliau
Profesor dari Jerman

dengan Profesol
; makan ciane. Ketikd

setelah 1t
enapa kok negak di}
» kok pas sayo

dari Rumunm.
G-‘J-‘"]h

profesof
[lho K

g sayd tanvya,
apa gelisan

makan sian
tadi Bapak hertanya sayd ker
sudah beri tahu, enggak ada solusinya gitu.

Beliau bilans, kalau K
prediks secara per
apa saya’

perancis 5aya
wah oxe

Beliau

amu tinggal di
sis masa depanmu.
Saya penasaran.

jadi
ya jadi seperti sayad, mungkin kamu akan

Lipuran mu

bisa mem
jugad nih,
menjawab; -
profesor di
indonesia atau K
pulu saya 1
Karena dulu punyd tem
Lalu pembimbing saya mela
di Irlandia, mengajar jadi dosen
dosen tamu di Spanyol, terus beliau bilan
natal kamu pulang ke Indonesia memberikan seminar,

tapi hanya itu.
h
o api kalau kamu pulang ke Indonesia bangsamu
tu
membutuhkan ketimbang orang Prancis. Lalu

setelah mende
ngar pernyataan i
bahwa saya pulang, tu, saya memutuskan

Prancis. sim panas kamu ke

amu mengajar di Palestina.
ngin mengajar di Ramallah (Palesting).

an dari Palestina waktu kuliah SZ.

njutkan, kamu bisa mengajar
tamu di Jerman, jadi
g kalau liburan

s ;'i‘lhlptr el
A d Iﬁi Prufe
sor Muda | )
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Penulis : Disiplin dari sisi waktu atau komitmen?

Prof Firmanzah : Semuanya, komitmen, waktu, dan
pikiran. Saya pernah menginap di kampus untuk
menyelesaikan buku dan artikel. >aat itu, saya sakit tipes
berturut-turut tiga kali dalam tiga tahun. Itu karena
badan, pikiran dan semuanya tercurah. Dan mungkin
makanan yang saya makan juga enggak higienis, tapi ya

itu pasti ada sacrifice nya ya.
Penulis : Apa motivasi Bapak kala itu?

Prof Firmanzah : Apa ya? tangsuns, pentokin aja
Dulu teman saya Jusd

nti kalau sudah
an, jadi guru

sudah (beliau tertawa kecil).
bertanya, kenapa buru-buru, terus na
mau ngapain? Dulu sudah jadi dek

tercapai,
jadi rektor. Terus mau ngapain?

besar, sekarang

lya sih, ada benernya juga. Tapi paling engsak,
saya ingin menunjukka
sebenarnya batasan dan hamba
menjadi kerangkeng tidak selama
kadang kita justru menciptakan kerangk
dan saya ingin membuktikan pahwa itu bi

tan yang selama

e e S —

236 | Prof. Fiz

n ke lingkungan sayd bahwa
ini
nya benar. Kadang-
eng itu sendiri
sa didobrak.



I

dapatk y utama yang menjadi dasar beliau
(e oA ‘

neambil keputur

pan wawars ara lainnya,

.an untuk kembali ke Indonesia.

unluh L
Prof Firmanzah

Dalam kutl

menjelaskan hahwa heliau kembali ke Indonesia atas

dan bukan didorong oleh tujuan material.

cewaktu di Perancis

dasar idealisme
pernyataal dosen |'.-t-mhimhingI heliau

yang mengatakan “Bangsamu [ebih membutuhkan

ketimbang orang prancis” sangatl menggugah pemikiran
prof. Firmanzah saat itu, dan memutuskan untuk kembali
ke \ndonesia. prof Firmanzah menjelaskan bahwa kalimat
tersebut sangat bermakna dan menyentuh hati beliau

untuk kembali ke Indonesia.

1.3 Tentang Etos Kerja

5 _ i
enulis : Bapak meraih jabatan fungsional guru

besar di usia mud
a (34 tahun). Bagaim
L ana Str [
mencapai hal itu ? atEB‘ bapak

Prof Firma 3
nzah : Harus disiplin, harus kejar target

*®mua har
us direncan
m akﬂn, -]
Nelitian dan publikasi kemudian selain itu va




.« muaa hi1sd, .""']'*’-F1 qury besal di usha

t erbesal ntulk mencapal

tant angall

- -#r"

« Dt cendirt. Past] r_?n-ffrr.:-nrnpnr

, masin muda pantas apad

ang and
diri.

udak tapi ¢ hallenge terbesar berasal dari diri 5€7
mana Bapak melakukan manajemen

penulis - Bagal
punya model m

nakah Bapak

anajemen waktu

al)

-
| ARE

— sl

orof Firmanzah : Ya tentu harus ada peng
rus diskusi dengan istri,

kalou sudah herkeluarga Yya ha
ru bangun. Ketika

«tri tidur di malam hari, kita just
at kita buat model penelitian. Saat

n, saya sambil mikir. Jadi pikiran
dua atau

orbanan,

rgpat, sambil rap
menemani istri nonto
g ([ ' '

o tetap dikerjaan, seolah-olah dunia ini

paralel,
Tidak bi

i isa kita menunggu sampai suatu hal selesai
E ¥
g :ri waktu yang tepat untuk mengetik, sudah

on |

sepnya itu. Kalau kita mencari kesempata

n

] menuli
wakty s, berpikir, me r
"Va pasti sudah enggak adg ngetik, cari jurnal,

Jalan
in
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wengekang Kita. Dan dengan bherpikir

prangkens yansg
ak kerang

At mendobr keng tersebut agar

- L'”ﬂl fi-_”-‘l'

lakukan ketika

Apa Yyang Bapak
saikan suatu

Penulls
menghadap! titik jenuh dalam suatu menyele

sekerjaan ?

prof Firmanzah : pulu saya sering beli baju, beli

resi untuk refreshing. Kalau
ntinya berhenti dulu, ada
enggak bisa ngapa-

sepatu, beli baju sebagai eksp
tak punya uang, ya beli komik. |

nasa kita di depan laptop sudah
neapain, ngetik aja nggak bisa. ya sudah berhenti.

Namun yang jelas kita harus punya impian dan
orang paling romantis itu adalah orang yang punyd
Impi 1 i
mpian dan berani mewujudkan impiannya. Menurut

“aya itu adalah orang yang paling romantis.

Penulis : Men
- gapa Bapak mengklaim |
W Y sebagal orang

Jalan
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Prof Firmanzah

Ya roma
ntis, be
menggapai im v DRFIUANG uynioe R
filosofi plannya . Romantls dalam artl I” |
ofi1s yan radls| |
- 9 mengartikan romantisme dalam o !
« S I .
etika dari suatu human being Ity dreq i
pursuing dreaming i ming and NI
.': g itu dan ketika dreaming Ity sudal .
ercapai maka ia a ! | [
kan membuat mimpl baru lagl dan

mengejarnya lagi. Lol

= - Penulis : Apa makna life purpose menurut Bapak! o
et mef) (il

’;:j ! Prof Firmanzah : Ada masa dimana saya Ingin
membuktikan kepada dunia bahwa saya bisa, Ada masa Wen i re
s dimana saya ingin mendobrak semua pakem-pakem yang 1 bk
ada dengan contoh diri saya sendiri, terus setelah punyd -
anak agak lebih kalem meskipun dalam beberapa hal i
' Rrnet

letupan-letupan itu kadang muncul.

Jadi, berani melangkah lebih J

mendobrak batasan yans yang kitd iy

menciptakan monster dan iy |

ng kita ciptakan sendir!,

auh disemuad hal. "l b

Berjuang, fight dan
ciptakan sendiri. Kita sering

kita ketakutan dengan sesuatu yad
padahal itu enggak ada.

i\
penulis : Apa makna ketenangan dan kebahagad %y
\

hidup menurut Bapak ?



e = Dulu saya sambil rapat, saya juga mengetik, sambil P

rapat saya cari jurnal di Proquest. Dulu saya sempaqt ",;l'

ditegur karena terlalu banyak mendownload jurnal dari

Ul, dan Ul ditegur oleh Proquest.

WL
1.4 Refleksi Etos Kerja Prof. Firmanzah
Perencanaan, disiplin dan kerja keras. Ketiga kata &
ini yang melekat di benak saya setelah mewawancarai
Prof Firmanzah pada segmen etos kerja ini. Beliau
merupakan sosok pekerja keras, disiplin dan memiliki
semangat juang yang tinggi. Berpikir positif merupakan 1im
mental model yang beliau adopsi dalam menyelesaikan i
pekerjaan. e
“Kadang-kadang kita  justru  menciptakan _‘ "
kerangkeng itu sendiri dan saya ingin membuktikan '?3-
bahwa itu bisa didobrak* - Prof. Firmanzah %
i
Dari sini saya belajar, bahwa masalah pada '}
dasarnya adalah batasan yang kita ciptakan sendiri. »
Dengan berpikir positif, kita mendorong diri kita sendiri
untuk menghapus batasan-batasan semu tersebut. Dengan \

berpikir positif, kita dapat melihat titik terang di balik

il
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bagaimana respon orang ke kita dan itu sesuaty yang
uncontrollable. Jadi kita meletakan kebahagiaan kita di
bawah kendali dan kontrol orang lain.

Menurut saya kebahagiaan itu adalah intrinsik,
enggak peduli pendapat orang lain seperti apa, jika diri
kita merasa nyaman, ya sudabh.

Jadi kebahagian itu bukan respons mirroring orang.
Saya melakukan ini karena hal ini yang ingin saya lakukan.
Ini bukan bermaksud otoriter ya. Contohnya, kalau saya
suka fotografi, ya saya suka fotografi. Bukan saya suka
fotografi agar orang respect ke saya. Saya ingin senam ya
karena saya ingin senam, bukan kalau enggak senam saya
dicibir. )

Jadi dari sisi itu mungkin orang melihat saya SeRerd

kompromis dengan

ntak, karena  tidak |
e ompromis,

environment, dan memansg saya enggak k
ketika orang pakemnya senioritas saya terobos.

1.6 Refleksi Tentang Impian dan Kebahagiaan

atkan dari
itu adalah
Firmanzah
gan. Usaha,
jmpian

pelajaran yang say2 dap

segmen ini. pertama, bahwa memiliki impian
. f.
antisme )rang sesungguhnya. Pro
o . sebagai suatu perjuan
- untuk mewujudkan

Terdapat dua




dalah pengE]awantahan {ari k
manusia
Kita harus punya impian dan orans paling

dalah orang yang P

romantis jtu d
Prof. Firmanzah

perani mewujudkan impiannyad -

= =

Kedua, kita sering beranggapan b

[

ketidakbahagiaan, dan

adalah akar dari
a tidak nemiliki masalan. he

o

adalah masa ketika Kit

sesungguhnya ini adalah webahagiaan semu. |

suatu proses, suatu kOonG1S]

sesungguhnya adalah hasil dan

proses 1, dan berusa

kita dapat menikmati
i dalam menjalan

saat
aikan masalah yang kita hadap

menyeles
proses tersebut.

kan kondisi tanpa masalah, tapi

Bahagia itu bu
n masalah mungkin disitu

ketika kita bisa menyelesaika
ada sisi kebahagiaan ~ Prof F irmanzah.

Kesimpulan
2 Menelisik cara pandang dan etos kerja Prof.
rmanzah dapat menjadi asupan positif bagi din «ita.
s;mt i:e"mk prestasi dan capaian yang beliau peroleh
merupakan buah dari kedisiplinan, kerja keras dan

-

-....._.____‘_H_
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prof |
savd piki ity aaaila
f;‘r.'n,di'-.: tr!u;\.:..]k ahagia Jukd A\
bahagQid, cetelan iadi  dexan rernvat
'_"bt‘hIHHI[rl'l.'LI g hahaqia dengan mMe
vaak |

dan setelah iadi QuIru hesar ternyata engse
Dekan sudah,

esiden 1tu membahag!

QuIru hesar sudanh, munekin ja

akan. Saat 1tu, kit adalad

sebelum pres ide

khusus Pr

temu pPf esiaen,

hir vang ke
iﬂ?d!"ﬂhi cdi agepan

orans terak
n menteri-menteri d

tidur. Bahka
Ternyatd jadi staf khusus untu
' jadi uea sudah.

sebuah masalah
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agh bisa kita

in ada ketika masal
n kondisi

al. Bahagia 1tu buka
kita bisa menye[esuiknn

tapi bahagia 1tu mungk
selesaikan dan itu perpetu
tanpa masalah, tapi ketika
masalah mungkin disitu ada sisi ke
nanti akan mulai pudar lagi karena ada

kita selesaikan.
Dan bahagia itu menurut sayd intrinsik ya, bukan

bahagia mirroring, sekarang yang terjadi adalah kita
h::!h kdiqll orang lihat kita positif kalau orans lihat
enggak positif kita sedih.
Kalau enggak
i ada jempolnya di Youtube kita sedih,
raan dan kesedihan kita itu te '
itu tergantung darl

bahagiaan singkat yang
masalah baru yans
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semangat juang yang tinggi. Berbagai prestasi vang heliay
peroleh tidak terjadi secara kebetulan, melainkan

direncanakan secara matang dan diupayakan.

Melalur tulisan ini, kita dapat memetik beberapa
nilai-nilai positif yang tentu dapat bermanfaat dalam
kehidupan kita sehari-hari. Prof. Firmanzah merupakan
sosok teladan yang dapat menjadi inspirasi bagi banyak
orang. Contoh yang baik bagi orang-orang yang sedang

berlari memperjuangkan mimpi-mimpinya. [}
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